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KETUHANAN DALAM PANDANGAN IBNU RUSYD

A. WUJUD TUHAN

Sebagaimana telah disinggung dalam bab II, bahwa
wajud Tnhan ditw tidsk hanva dibicsrakan oleh kaum
filosof =aja, akan tetapi dibicarakan juga oleh

golongan mutakallimin.

Pemikiran tentang ketuhanan Ibnu Rusyd timbul
atas anjuran syariat. Sebagaimana telah dijelaskan

1

dalam kitabnya "Fasl Magol", bahwa syara’ memerintahkan
dan mendorong untuk mempelajari segala yang ada (Tuhan,
slam, manusia). Sedang filzafat adalah kegiatan vyang
mempelajari segala yang wujud dan wmerenungkan sebagai
bukti adanya Tuhan penciptaui Untuk itun mempelajari
filsafat sangat dianjurkan oleh agama, karena dengan
filsafat seseorang dapat mengenal Tuhan lebih baik.
Sedangkan mengenal Tuhan itn diwajibkan oleh sagams.
Guna memperkuat argumentasi ibnu Rusyd mengutip

nash-nash Alquran, terutama ayat-ayat yang berkaitan

1 Nurcholis Majid, Hazanch Intelekiual Islam,
Bulan Bintang, Jakarta, hal. 207



dengan perintah penggunaan akal fikirarn.
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ta'wilan terhadap kata-kata syara’ vyang disesuaikan
dengan kepercayaannya. Mereka mengira bahwa kepercayaan
itulah yang merupakan syari’ at yang harus diikuti oleh
semua orang, dan siapa vyang menyimpang daripadanya
berarti kafir. Hal ini disebabkan karena mereka telah
menyimpang dari maksud syara’ serts tidak dapat

3

memahaminya.

Sebenarnya Ibnu Rusyd bermaksud mengemukakan
lahir asgidah vang diwajibkan oleh syara’ dengan
meneliti maksud syara’ vang sebenarnya dan dengan
memberikan alasan-alasan vang dapat diterima oleh

setiap orang, kecerdassan dan

kepandaiannyvea. sebenarnya Ibnu
Rusyd tidak mengadakan golongan baru tetapi hanya untuk
menghapuskan persengketaan yang terjadi pada kaum

maslimin dengan memberikan alasan-zlasan bahwa agama

3 g - 3
dan akal tidaklah berlawanan.

3 A. Hanafi, Fengantar Filsafat Istam, Bulan Bin
tang, Jakarta, 1982, hal. 247

4 A. Hanafi, Pengantar Theologi Islam, Pustaka
Al Husna, Jakarta, 1880, hal. 202
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Terhadap golongan Asy ariyah, Ibnu Rusyd

mengatakan sebagai berikut
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sendiri, kitab-kitab mereka belum =sampai ke negerinya
(Andzlusia) dan boleh jadi metode mereka tidak Jauh
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Muhammad Yunus Musa, Baina al Din wa al Falast

fah fi Ro’rit fbnu Rusyd wa Falsafi al Ashri al Wasuth ,
Al Ma'arif, 1868, hal. 148
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Artinya : Sesungguhnya Jalan mereka bukan bersi fat
penyelidikan akal fikiran terhadap alam
wujud untukR membuktikan ada Tuhan, tetapt
mereka berdasarkan atas “dzaug” semata—-matia.
Dengan demikian jJalan tersebut bukanlah cara
kebanyakan orang sebagai manusia, artinya
sebagal makhluk yang berakal. Jalan tersebut
adalah menyalahi syara’ dan karenanyalah

sia—-sia penyelidikan akal Fikiran yang
selalu diserukan dan diperintahkan oleh
Alguran.

dapun golongan Haywiyah memegangi lahir nash,

jalan mengetahui Tuhan

dalil sam’i. Imam
bagi mereka adalah mempercayai apa vyang dikatakan
syara  tanpa pena’'wilan. Bagi Ibnu Rusdy cara mereka
tidak memenuhi maksud syara’ vang menvuruh manusia

§ ooy e . i i a7
untuk mempercayai wujud Tuhan dengan dalil akal.

Ibnu Rusyd mengatakan bahwa sgama tidak dapat
berdiri sendiri tanpa aqidah, dan agidah ini mesti
sesuai dengan kemampuan berfikir masing-masing manusisa,
dengan demikian tidak akan merusak agama maupun
filsafat.

Ibnu Rusyd telah menguraikan hal ini dzalam
bukunya Yal Rasyful an Manahij al Adillah”, Ibnu Rusyd

mengatakan

8 5 b5 ¢ d hal. 152
cit. hal. 249

7 A. Hanafi, op.
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Artinya : Sesungguhnya syara’ atau Alguran secara
khusus, dalam banvak oavat menverw RkRitab
untuk menyvelidiki clan dan memchaminva, hal
ini agar sampal kepada pengetahuan baohwa
sesungguhnya alamn semesta int adalah
ciptaan darti pencipta vang bijaksana waknt

D - ~ LV 4 g B
Al lah vang Maha Besar dan Maha Kuasa.

Dari rumusan tersebut di atas, maka Ibnu Rusyd
mengatakan bahwa metode-metode vang dikemukakan oleh
golongan-golongan dalam Islam dalam upaya memshami
Tuhan tersebut adalah lemah dan tidsak menyvakini.
Baginva dalil-dalil tentang wajud Tuhan vang
menyakinkan adalah metode yang dianjurkan oleh syara’,
vakni dalil Inavah (pemeliharsan) dan dalil ikhtira’
(penciptaan), yvang keduanya terhadap dalam Algquran yang
ditujukan kepada semuza manusia, maka dalil ini dapat
diterima oleh golongan awam maupun golongan filosof.
Perbedaan golongan ini hanya bersifat kwalitatif sajsz,
artinya jumlah perkara yang diketahui filosof daripadsa

orang awam. Orang awam merasa cukup untuk membuktikan

8 Muhammad Yunus Musa, op. cit, hal. 148
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wujud Tuhan melalui indera. Sedangkan filosof menambah
pengetahuan tersebut dengan pembuktian fikiran vyang

. fo4
menyakinkan.

Adapun  Ibnu Rusyd dalam mengenal masalah
ketuhanan menggunakan dalil inayah, dalil ikhtira  dan
dalil gerak (nenggerzl pertama).

1. Dalil Inayah
Dalil ini meyakinkan dan sederhana, Mahammad

Yusuf Musa mengutip sebagai berikut
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Artinva @ Dglil ini didiritkan atas dua dasar vong sudah
diketahul oleh semua orang, vang  pertama
adalah alam int dengan segala
baglan—bagiannva sangat SE : dengan
kRehidupan manusia dan makRhluk-makhlurk  lain.
Kedua baohwa adanva Reharmonisan antara yvang
satu dengon vang lain adanva tujua tertentu,
adalah menunjukkan bahwa alam Ini bukan

ter jadi secara kebetulan, tetapl diciptakan
oleh zat vang Maha Fencipta.

g
10

A. Hanafi, op. cit, hal. 248-250

Muhammad Yunus Musa, op._cit, hal. 147
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Betapa indahnya Al quran melukiskan suatu aturan
vang harmonis antara makhluk-makhluk sebagaimansa

tersebut dalam ourat An Ndba' ayat 6 - 16 :
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Artinva : Bukanlah kami telah menjadikan buml ttu
sebagal hamparan 2 Dan gunung—gunung sebuagal
pasak e Dan kamt Jadikan kamu
berpasang-pasangan. Dan Kaml jadikan tidurmu
sebagal istirachat. Dan kami Jadikan siang

untuk mencari penghidupan. Dan kRami bina diU
atas kaomu tujuh buah Clangitl) vang RoRoh. Dan
kami  jadikan pelita vang amat terang
Cmatahart). Don Kami turunkan dari awan air
vang tercurah. Supava Kamt tumbuhran dJdengan

atr ttu & L jtan t umbuh— tumbuhar Dan
.'*5_'&?-3}11?1—#26_—2'{'_."1_.{?‘ vang L Cas. An
e 4
&2
Dalil-dalil 1inayah, didasarkan atas adanysa

peraturan kosmos yang sangat rapi dan teratur. hal yang
seperti 1tu bukanlah merupakan hal vang kebetulan,
tetapi ada yang mengatur, seperti apa vyang dikatakan
oleh M.M. Syarif bahwa : peraturan ini adalah merupaksan

satu dalil nyata tentang koordinasi. Koordinasi vyang

1 pepag RI., op. cit, hal. 1014 - 1015
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demikian itu sangat berguna bagi manusia. Tidaklah
munghkin koordinasi vyang sedemikian rapi itu hanya
merupakan kejadian yang kebetulan belaka. Tetapi
sewajarnyalah ada satun  kekuatan yang bijaksana yang

. 12
menyusunnya, mengadakan dan mengawasinya.

Relehihan dalil inzvah atas dalil Zolongan
Asy ariyah ialah dalam dalil inayah itu terkandung
dorongan untuk mengadakan penyelidikan dan menyingkap
rahasia alam bukan menimbulkan kesulitan atau melakukan
.

perdebatan, juga tidak membawa kepada kebekuan akal

seperti yang dilakukan oleh kaum tasawu

2. Dalil Ikhtira’
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12 M.M. Syarif, Fara Filosof Muslim. Wizan, Ban-
dung, 1985, hal. 150

13 . Hanafi, op. cit, hal. 251
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Artinya : Adapun dalil iRhtira’ maka didasarkan atas
adanya penciptaan yang nampaR jelas pada
bagian-bagian alam, hewan dan tumbuh—tumbuhan
vakni dengan memperhatikan dengan seksama
atas adanya gejala kehidupan, masting-mrasing
makhluk ada gejala hidup yang berlainan
dengan peker jaan masing—masing. Juga  dengan
memperhat tRan gerakan—gerakan semesta
semnuanya harmontis, vang seolah—-oclah
menvatakan bahwa semua itu diciptakan untuk
manusta, maka sudoh Jelas bahwa Liu senua
bukan terjast en me latnkan

dengan seY

e L

id
dicipltakan oleh Yang )
Dengan erhatikan dalil di atas, bahwa di

ini terdapat aneka ragam makhluk ada

(11
s
1|

(

berbagai jenis binatang

Rt

dan Jjuga terdapat m 518, Masing-masing mempunyail

1)
2
f0

gejala yang vang satn dengan yang
lainnya. Namun semuanya berfungsi sebagaimana mestinya.

4=

Semakin tingi tingkatan suatu makhluk semakin tinggi

pula daya kemampuanya. misalnya suh-tumbuhan

hidup, makan berkembang dan berubah. juga

hidup, makan, berkembang, tetapi juga mempunysai

insting, bisa bergerak dan punya dava kerja

yvang | tumbuhan. Makhluk manusia Jjuga
demikisn, tetapi wmanusia mempunyail kelebihan vang
lebih, vaitu kemampuanya untuk berfikir. Jadi pada

masing-masing makhluk itu ada gejala yang berbeda pula.

14 Yuhammad Yunus Musa, op. cit, hal. 152
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' Kesemuanya ini jelas tidak terjadi secara kebetulan.
sebab jika terjadi secara kebetulan, tentulah tingkat
hidup itu tidak berbeda-beda. Kesemuanya itu tanda
adanya . tingkatan-tingkatan hidup. Penciptsa vang
mengatur ini adalah Tuhan. Dalil ikhtira’ ini mendorong
manusia untuk melskukan penvelidikan terhasdasp berbagai
macam gejala hidup dan asal kejadian alam semestsa.
kelebihan dalil ikhtira® ialah karena ia dipakai oleh
syara’ sendiri dan mengatakan adanyva kebijaksansaan
Tuhan. Banyak ayat-ayat Al Quran yang berisi dalil

ikhira  tersebut antara lain surat At Thariq ayat 5 - B
gz y Pes > 7
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Artinya : Maka hendaklah monusiac memperhatikan dart

apakah dtctptahgn 2 Dia diciptakan dari alr
5

Ve terpancar.
2 4 panca (“‘A‘ ﬂ‘ ';'JJ"’)

Di samping kedua dalil tersebut di atas, yaitu
dalil inayah dan ikhtira®, Ibnu Rusyd mengemukakan
dalil gerak atau “penggerak pertama" vyang diambilnya
dari Aristoteles. Dalil tersebut mengatakan bahwa alam
semesta ini bergerak dengan satu éerakan vang abdi, dan

gerakan ini mengandung adanya penggerak pertama yang

15 pepag. RI., op. cit, hal. 1048
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tidak bergerak dan tidak berbenda vaitu Tuhan. Akan
tetapi Ibnu Rusy berbeda pendapat dengsan Aristoteles,
yang mengqodimkan gerakan-gerakan benda-benda langit
beserta gerakannya dijadikan oleh Tuhan dari tiada dan
bukan dalam zaman, karensa zaman tidak mungkin
mendahului wujud perkara yang bergerak, selama zaman
itu dianggap sebagai ukuran gerakannya, Jjadi gerakan
mendahului adanya penggerak petama atau sesuatu yang

- y o = . " 16
nengeluarkan dan tiada menjadi wujud.

Ibnu Rusyd berpendapat bahwa alam semesta ini
bergerak dengan suatu gerakan vang abadi, dan dengan
adanya gerakan ini maka menunjukkan adanva wujud
penggerak pertama, penggerak pertama tidak bergerak
tetapl menggerakkan dengan gerakan abadi dan menjaga

4

keteraturan semesta adalah Tuhan.

Menurut Ibnu Rusyd, alam semesta ini bergerak
terus secara terasur dan abadi. Gerakan alam semesta ini
memerlukan adanya penggerak pertams yang menjadi sebab
bergerak. Hustahil sesuatu bergerak tanpa adanya
penggerak, tetapi dia sendiri tidak bergerak. Tetapi

meskipun Tuhan adalah penggersk dan penyebab pertama,

18 A. Hanafi, op. cit, hal. 252
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Tuhan hanya menyebab gerakan akal pertama. Segalsa
peristiwa lainya di alam ini, atau gerazkan-gerakan

selanjutnya digerakkan oleh akal-akal selanjutnyaﬂj

Ibnu Rusyd sependapat dengan Aristoteles
mengenai argumentasi dalam soal gerak~-gerik. Maka i=a
berpendapat, bahwa alam ini bergerak dalam satu gerakan

vyang abadi dan bersifat terus m

ruSs . Dan seharusnya

nggerakkan. Gerakan ini adalah sifat
enggerak abadi (enternal mover) yaitu Allah. Ibnu

Rusyd tidak bersesuaian dengan Aristo yaitu pendapat

Aristo mengenai keat

ilan gerak planet. Ibnu Rusyd

ama-sama dengan gerak

karena ity
vang selalu

sersalin rupa

sepanjang zaman yang tiada hentinya. Dalil] “maharik"
itu 1 §3 ’ian dari pendapat Ibnu Rusyd mengenai

filsafat alam yang sangat radikal, menyebabkan dia
mendapat kecaman pedas daripada para ahli pengetahuan
dan kaum agama. Bahkan Ibnu Rusyd dituduh telah menjadi

seorang materialis, atheis dan naturalis.

17 Hasbullah Bakry, Di Sekitar Filsafat Skolas -
tik Islam, Tinta Mas, Jakarta, 1973, hal. 78

18 4 M. Syarif, op. cit, hal. 149
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Salah satu pendapatnya yang menggambarkan ilmu
pengetahuan dan menyebabkan atheis dan materialis itu
ialah bahwa alam seluruhnya terdiri dari benda dan
bentuk, yang pada hekekatnya bersifay "azali", walaupun

keazaliannya berbeda dengan keazalian Tuhan.*

Dengan dmeikian dapat dilihat dengan jelas arah

pemikiran Ibnu Rusyd dalam rangka pembuktian adanya
wujud Tuhan dengan dalil-dalilnya vang pertama dan
kedua yaitu inayah dan ikhtira®. Pembuktiannya dimulai
dengan dan dari manusia itu sendiri, dan "“maharik"

am semestc

{0
Lr
o

B. DZAT, SIFAT DAN PERBUATAN TUHAN

Fungsi filsafat menurut Ibnu Rusyd adalah untuk

menyelidiki alam semesta untuk menemukan Dzat yang

menciptakaan yaitu Tuhan. Dengan demikian bagi Ibnu
Rusyd filsafat sangat penting bagi agama. Mengenai
masalah ketuhanan Ibnu Rusyd menunjukkan adanya

beberapa jalan untuk mencapainya vyang digunskan oleh
theolog, sufi dan filosof Islam yaitu Asy ariyah,
Mu 'tazilah, Bathiniyah dan sufi. Pada dasarnya Ibnu

Rusyd tidak sejalan dengan mereka dalam masalah

19 Zaini Abidin Ahmad, Riwayvat Hidup I'bnu Rusyd,
Bula Bintang, Jakarta, 1875, hal. 1861
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ketuhanan. Untuk itulah Ibnu Rusyd membangun metodenya
sendiri untuk mengenal Dzat, sifat-sifat dan perbuatan

Tuharn .

Menurut Ibnu Rusyd, metode vyang dipakai dsalam
menemukan Tuhan adalah bersumber dari Alquran dan ini
dianggap yang paling benar dan paling =sesuai =serta bisa
ditempuh oleh semua orang untuk mencapai Tuhan.
Kemudian Ibnu Rusyd menunjukkan dua metode Al Quran
untuk membuktikan adanya dzat, atan eksistensi Tuhan.
Yang pertama bersifat teologis yakni dalil-dalil vang
telah maktub dalam Al Quran, vang keduaz bersifat
kosmologis yakni dalil-dalil yang berupa analogi alam
semesta yang merupakan kesatuan yang terpadu merupakan

A ; X i 7 ; 2
bukti adanya eksistensi pencipta aTunan).D

Cara mengenal dzat Tuhan menurut Ibnu Rusyd
harus terlebih dshulu mengenal hakekat dan wmufakat
segala sesuatu agar bisa mencapai pengetahuan vyang
benar tentang penciptaan.z1 Dengan demikian Ibnu Rusyd
sangat menekankan pentingnya dalil kosmologis dalam
mengenal eksistensi Twhan, Karena hanya dengan dzalil

rasional itulah para kaum terpelajar mendapat

20 v .M. syarif, op. cit, hal. 207 - 208
2l 1 b ¢ b, hal. 209
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pengetahuan yang menyakinkan. Sedangkan Tuhan bagi Ibnu
Rusyd adalah Esa secara mutlak. Seandainya 1lebih dari
satu ketentuan alam ini akan segera hancur sebab antara

satu sama lain tentu bertentangan.

Berbeda dengan beberapa filosof Yunani dan
Mu’'tazilah yvang tidak mengetahui adanya =sifat-sifat
Tuhan, dimana aliran Mu 'tazilah dengan ajaran pokoknya
Al Ushulul Khosma, diantaranya adalah ajaran tauhid
yvang mengesakan Allah. MHenyanghkut masalah ini yaitu
tentang dzat dan sifat Tuhan ia mengatakan bahwa, Jika
Tuhan mempunyai sifat, mestilah sifat itu kekal seperti
halnya dengan dzat Tuhan, dan Jjika sifat Tuhan itu
kekal akan membaws kepada faham vang banyvak kekal
(ta adudal qudama’ ataun multiplicity of enternals) dan

.. : : . 22
ini selanjutnya membawa kepada faham polytheisme.

Menurut Mu tazilah yvang abadi itu hanya Tuhan
saja Dia Maha Esa, al walid, al Ahad, dan karena Tuhan
itu satu, maka Tvhan 3itu tidak boleh dibayangkan
mempunyai sifat di luar Twuhan, hal tersebut mendorong
golongan Mu 'tazilah untuk meniadakan sifat Tuhan yakni

sifat yang mempunyal wujud tersendiri diluvar dzat.

z2 Harun Nasution, Teologi Islam, UI, Jakarts,
1972, hal. 135
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Sebab bila demikian sifat-sifat itu sendiri merupakan

esensi Tuhan. Dengan demikian dzat Tuhan tiada lain

-

kecuali vang bersifat salbiyah (negatif} atau

~

sifat-sifat yang sama dengan makhluknys, sebab hal vang

. . . . 3
demikian ini akan membawa kepada dzat yang tersusun..
Dalam hal penafian sifat-sifat Tuhan tersebut, bukan

Allah

ah tidak mengakui Maha mender

atau Maha mengetahui Allah dan lain sebagainya. Akan
tetapi mereka tetap mengakui bahwa Allah Mahsa
mendengar, melihat, mengetahuil dan sebagainya itu bukan
gifat dalam arti vyang sebenarnya, melainkan sebagai

dzat Tuhan. Seperti kata Abu Huzali (salah seorang

tokohnya)} bahwa vang dimaksud Tuhan mengetahui ialah

Tuhan mengetzhui pengetahuanya itu adalah dzat

Tuhan itu sendiri, Begitu juga bagi Wasil, bahwa =sifat

Tuhan bukan sesuastu yang tersendiri di
luar dzat Tuhan melainkan esensi dzat Tuhan itu

sendiri. Dalam penafsiran dzat Touhan ini, Al Jubba’i
turut memberikan argumentzsi, bahwa yvang dimaksud Tuhan
vang ‘alim bukan berarti ia mempunyai sifat ilmu azkan
tetapi Tuhan' itu berkeadzan wmengetahui. Dari faham

Mu ' tazilah tersebut, berarti sifat-sifat Tuhan tidak

I & v d, hal. 104
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bisa difahami sebagai sesuatu vyang berdiri sendiri.
Sifat-gifat Tuhan itu identik dengan esensi Dzat Tuhan
itun sendiri. Tuhan dan sifat-sifat-Nya itu tidak biss

dipizahkan, karena Ia merupakan ke-Esaan.

Selanjutnya menyangkut sifat-sifat Tuhan dilihat

<79
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Dari hal tersebut di atas kalanw dikatakan Tuhan
mengetahui bukanlah berarti Tuhan mengetahui dengan
sifat ilmu akan tetapi mengetahui dengan ilmu-Nyza,
dan ilmu-Nya itu dzat-Nya. dengan demikian menolak
sifat kebalikannya yaitu jahlun, begitu jugsa

selanjutnya.

oM

Sifat af al mengandung arti hubungan antara Tuhan
dengan makhluk-Nya, seperti al irodah, kalam, al adil

an sebagainya.

U

Namun sifat-sifat tersebut tidaklah berarti
gsifat sifat yang berdiri sendiri di Iuar dzat Tuhan
tapi tetap merupakan sifat vyang tidak terlepas dari
esensinya. Jadi kalau dikatakan Tuhan berkehendak, maka
kehendak adalah dari af’al Tuhan vang merupakan

dzat-Nya yvang Maha berkehendak.
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Lain dengan golongan Asy "ariyah dalam
membicarakan masalah ini, ia berpendapat bahwa, Tuohan
mempunyai sifat, dan mustahil Tuhan mengetshui dengan
dzat-Nya. Sebab jika Tuhan mengetahui dengan dzat-Nya
Tuhan adalah pengetahuan. Maha suci Allah, Allah
bukanlah wvpengetshnan tetapi Dizslah vang Maha

mengetahul dan pengetahuan-Nya bukanlah dzat-Nva =kan

& 5 24
tetapi sifat-Nysa.
dengan demikian dapatlah dimengerti bahwa

golongan Asy ariyah mengetahui adanya dzat dan sifat
Tuhan, dimana sifat Tuhan merupakan sifat vyang azaly.
dzat Tuhan menghendali adanya sifat tetapi sifat ini
tidak akan ada kecuali dengan adanyz dzat Tuhan itu

[
[ars

sencir

4

Dengan pengakuannya tentang adanya sifat ini, i=

membagi sifat kepada dua bagian

1. Sifat salbiyah (negatif) yaitu =ifat vang tidak

dimiliki oleh makhluknya, dan

1=

bagi Tuhan tidak adsa
sekutu bagi-Nya. Dikatskan salaby karena
keEsaan-~-Nya, speerti sifat baga’, qidam dan

sebagainys.

24 1 5 ¢ d, hal. 69
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2. Sifat ijaby (positif) adalah sifat yang berbeda
dengan dzat Tuhan dan antara sifat-sifat itu sendiri
berbeda satu sama lainnya. Sifat-sifat itu bukan
hakekat dzat Tuhan itu sendiri sebagaimana
sifat-gifat yvang disebutkan dalam Al Quran, seperti

Tuhan mengetsahui, menghendaki, berkuasa, berbicara,

mendengar, melihat, hidup, artinvae ia menpunyail
sifat ilmu, irodsh (kehendak), gqudrat (kekuasaan)

Z 25
dan sebagainya.

Jadi sifat-sifat tuhan bukanlah dzat-Nya, tetapi
bukan pula lain dari dzat-Nya. Sifat-sifat tidaklah
sama dengan esensi Tuhan, akan tetapi berwujud dalam

esensi itu sendiri.

Terhadap sifat-sifat yang disebutkan Allah dalam
Alguran seperti tidaklah Dbissa

diinterpretasikan lain dari apa yang dimaksudkan Allah

pada diri-Nya. Seperti dikatakan Tuhan mempunyal tangan
sebagaimana manusia, tapi hal yang seperti ini termasuk
hal di 1luar Janghkauan ®Ranusia untux mencapainya

disebabkan karena kelemahan akal manusia sebagail

makhluk Tuhan.

25 5. Hanafi, op. cit, hal. 108
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Ibnu Rusyd dalam maslah ini mengatakan bahwa
sifat-sifat bsgi Tuhan yaitu ada tujuh sifat uwtama
vakni Tahu, Hidup, Kuasa, Hendengar, Melihat dan
berfirman dan berkehendzk. Semua sifat itu merupakan
sifat yang sempurna, dan manusia vang memiliki sifat
vang demikian merupsksn msnnsis vang semnurnah.  Namun
sifat-zifat Tuhan itu berbeda dengan sifat manusia,
seperti dalam firman-Nysa Tidak ada yang menyamai
Dia. "~
Dalil yang disjukan tadi menurut Ibnu Rusyd bisa
dimengerti orang awam dan sekaligus bisa memenuhi
tuntutan intelektual para filosof. Sebab  orang awam
hanya mencukupkan dengan pengetahuan-pengethaunan
pertazma dengan pengamatan inderawi untuk membuktikan
penciptaan Tuhan. Sedangkan filosof menambah
pengetahuan inderawi terebut dengan pembuktian melalui
penalaran rasional yang menyakinkan (burhan}.Z? Usaha
Ibnu Rusyd ini tidak saja memadukan hubungan agama dan
filsafat tetapi Jjuga usaha menjembatani kesenjangan

pemahaman antara golongan awam dan para filosof.

2% 4 M. Syarif, op. cit, hal. 210
27 A. Hanafi, op. cit, hal. 184
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Sebagaimana telsh disebutkan di depan bahwa

Tuhan memiliki tujuh sifat utama antara lain berkussa
dan berkehendak. Dari situlah kemudian Ibnu Rusyd
merumuskan adanys perbuatan-perbuatan Tuhan vang
terdiri dari lima tindakan (perbuatan) utama yakni,
mencipta, mengutus para Nabi, menetapkan takdir,

membangkitkan k

bali dan mengadili. Selanjutnya
perbuatan Tuhan tadi merupakan sesuatu vang telah

terencana dengan tertib dan rapi, artinva perbuatan

7
}

Tuhan bukkan =sesuatu vang terjadi ara kebetulan. Hal

ini menunjukkan kesempurnaan eksistensi Tuhan yang Maha
™

Bijaksana. Dalam hal ini kemudian Ibnu Rusyd menetapkan

adanya sebab dan bahwa itu hanya Jumlahnya, namuan

Periciptaan adalah salah satu perbuatan. Tuhan

menciptakan alam semesta de segala isinva dalam

suatu keteraturan yang sempurna dan dalam sustu proses

m

sebab akibat vang diciptakan oleh Tuhan. Maka dalam hal

ini Ibnu Ru orang Asv 'ariyah

sebagai orang yang tidak memiliki pengetahuan tentang
penciptaan ataw sang Pencipta. Sebab kalauw tidak
mengakui eksistensi dunia itu tidak bertumpuh pada
efek-efek sebab, ini wmenurut Ibnu Rusyd berarti sama
dengan menyangkal sadanys sang Pencipta vyang Mzha

Bijaksana.



73

Bentuk perbnatan Tuhan vang lain adalah
pengutusan para Nabi. Karena manusia semacam itulah
vang menjelaskan maksud dan kehendsk Tuhan sebagaimanz
vang termaktub dalam firman-Nya atauw kitab sucinys.
Pengutusan paraz Nabi itu sendiri +tidak 1lain adalah
untuk kesejahteraan manuvszsis agar manusia saling menjags
dan menghormati hak sesamanya. Kenapa Nabi-nabi itu
sendiri dari manusia yang luar bissa dan pilihan, sebab
kata Ibnu Rusyd hanya orang semacam itulah vang mnampu

mengemban amanat sueci tadi, dan Nabi bertugas uantuk

s 2 A ; . . 28
mengembalikan penyakin rohani, terutama kemusrikan.

Penetapan takdir adalah bentuk lain dari
perbuatan Tuhan. Persocalan ini menurut Ibnu Rusyd
tergolong persocalan yang rumit dan memang selaln
menjadi tema pembicaraan yang sangak aktual baik

3

dikalangan para teolog filosof maupun para sufi. Apskah

manusiz punya kehendak vang bebas secara mutlak atau

a

ekali.

(7]

tidak mampu =ana

Mu tazilan wislanya, Lerkeyarkinan manusia bebas
berkehendak, karensa hanya dengannya, agamsa dan

penbalasan di hari =zkhir menjasdi berarti. Sedanghkan

28 ¥ .M. Syarif, op. cit, hal. 210
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golongan Jabariyah menganggap perbuatan manusia telzah
ditetapkan Tuhan sehingga manusia tidak bisa berbuat
lain. Asy ariysh vang mencoba mencari titik temu antarsa
duz pendapat tadi dengan mengetengahkan konsep Al Kassab
(daya upaya), tetapi dipandang Ibnu Rusyd sebagai

bentuk lain daril Jabariyah.

Rusyd,

memberikan kebebasan mutlak kepada manusia, tetapi

)
U
o
o
)
o

tidak dianggap pasif sama 5

sud adalah menentukan

Tohan vyang di

sebagai hasil dari kehendak manusia ditentukan
oleh dorongan dari luar dan Jjuga dari dalam diri
keseluruhan

menusia =sendiri yang kesemuanya

suai den Dalam hal

Ibnu  Rusyd

hingga

nbuntukan adanya hukum sebab akibat,

lam masalah ini.

m
1

rut  Ibnu

jutnya perbuatan Tuhan tadi me
Rusyd seliaslu sesual dengan piinsip keadilan, artinya
Tuhan tidak sekali-kali pernah berlaka tidak adil
terhadap manusia. Sedangkan manusia sendirilah yang
justru sering berbuat tidak baik dan tidak adil. Namun

demikian, tidak berarti manusia buruk sama sekali,

justru sebalikannya. Kebaikan masih merupakan unsur
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dominan dalam diri manusia. Itulah sebabnya Tuhan
mengutus para Nabi untuk membimbing manusia agsr adil,

karena Tuhan Maha Adil.

Kebaikan itu diciptakan Twhan secara hakiki,
Sedanghkan keburukan diciptakan tidak hakiki sebagaimana
kebaikan. Dalam arti kebaikan itu bersifat abadi
sedangkan keburukan di samping bisa merusak juga rusak
atau bisa 1lebur melalui taubat. Baik dan buruk
diibaratkan oleh Ibnu Rusyd seperti api, di samping
bisa membwa manfaat juga mendastangkan bahaya, tinggal

. 29
bagaimana memanfaatkan.

Kelanjutan dari prinsip keadilan tadi adalah
adanya hari kebangkitan. Dengan adanya hari kebangkitan
itulah prinsip keadilan Tuhan itu baru berarti. Sebab
siapa yang berbuat baik dan adil akan mendapat pahala,
dan sispa vyang berbuat Jjelek dan tidak adil jugsa
dimintai tanggung Jjawab atas perbuatannya dihari
kebangkitan nanti. Untuk itu semua agama meyakini
adanya hari kebangkitan. Adapun kebangkitan kembali itu
menurut Ibnu Rusyd bersifat rohani. Adapun adanya

ajaran yvang mengatakan kebangkitan kemballi bersifat

29 7 5 ¢ d, hal. 211
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jasmani, itu hanya ditujukan untuk wenjembatani orang
awam yvang tidak mengetaui hakekat dan keabadian roh

. 30
manusia.

. )

Cpodar @A

C. HUBUNGAN TUHAN DENGAN MAKHLUK /Teeh BV i
TTadh S S

Pada bagian yang lalu disebutkan, bahwa menurut
Ibnu Rusyd Allah memiliki sifat-sifat, Dan diantara
sifat-sifat Tuhan tersebut yang langsung berhubungan
dengan makhluk adalah sifat Maha Pencipta. dengan
adanya proses penciptaan itulahk terjadi makhluk dan
dengan adanya makhluk itulah terjadi proses hubungan
antara makhluk dengan Tuhan yang dimulai dari proses
penciptaan tadi. Jadi pada tahap pertama hubungan Tuhan
dengazn makhluk adalah hubungan antara pencipta (Kholig)
dan yvang diciptakan (makhluk). Namun hubungan tersebut
masih berlanijut terus tidak hanya berhenti disitu saja,
tetapi jugZa proses perkembangan alam semesta sehingga
sekecil-kecilnya. Maka dalam ini Ibnu Rusyd nampak
sependapat pada unlama salaf bazahwa Tuhan mengetahuil
hal-hai yang kecil-kecil dan terinci, dengan mengutip

ayat
577 ars”% ~{/;

o;"/Y‘v)—PJMWW W5l

I &t d, hal. 2Z1Z
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Artinve : Dan tiada sehelal dounpun yvang guguur
melainkan Dia mengethauinya C(pulad, dan tidak
Jatuh sedbutir bijipun dalam kRegelapan bumil
dan itidak sesucatu yang basah atau vang
kRering. (QS. Al Arn’am : 50>, 2

dengan demikian Ibnu Rusyd berselisih pendapat
dengan para filosof Islam sebelumnysa, Ibnu Sina
misalnvas menganggap Tuhan tidak mengetabni hal-hal yang
kecil yang terperineci dalam =arti Tuhan tidak iknt

" .. o . o . 32
campur tangan dalam prosSes penclptaan Selianjutnysa.

Jadi menurut Ibnu Rusyd Tuhan mengetah sesuaty

sebelum ada sampai akan adanya dan mengetahui sesuatu
.ah musnah.

| PTG ey ] e T = T
itunan dengan alam

Hubungan am pandangan Ibnu

Rusyd pertama-tama adalah terjadi adalah dalam proses

penciptaan kemudian juga pemeliharzan dan perkembangan

alam berikutnya. Hubungan Tuhan deng uk kemudian

terjadi dengan interes ketika hubungan itu dikhususkan
pada hubungan Tuhan dengan manusia. Hubungan Tuhan

dengan manusia tid makhluk

pada umumnya. Tetapi hubungan Tuhan dengan wmenusia
kemudian meningkat pada pemberian pengetahuan =atas
petunjuk kehidupan yang berupa wahyu. Hubungan Tuhan

dengan manusia melalwi wahyu ini bukan kepada sembarang

31

32

Depag. RI., op. cit, hal. 198
A. Hanafi, op. cit, hal. 218
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orang tetapi kepada hawmbanya vyang telah terpilih
jiwanys sebagai perantara yakni para Nabi, meskipun
wahyu yang berisi petunjuk itu berlaku bagi seluruh
umat manusia. Adapun petunjuk tersebut kadang-kadang
datang pada jiws terpilih (M¥abi) secara langsung dan
kadang-kadang dibawa malaikat.

Kepada pars Nasbi tersebut Ibnu Rusyd mengutip

1

ayat 51 surat Asy

g ! w/ 2, 7 </ e
3 agee P oo d b e ?\L/_;'M)-\g\;;
A i sl Lz a0

uara sebagai berikut

7 z e
TFS 5 A

- - 4 "4 , ' ’.5 o n ‘/
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Artinva : Dan tidaR mungRin manus Lapun bahwa

Allah berkata—Rata dengan dia Recualt dengan

perantara wahyu atau dibelaRang tabir alau
dengan mengutus seorang utusan malatRat?

lalu diwahvukan Repadanva dengon seilzinnya

apa vang Dia RehendaRi. COs. Asv  Suara
ol 9D
58

Sebagaimana telah disebutkan bahwa perbuatan
Tuhan wmenurut Ibnu Rusyd ada lima MACET, maka
sebenarnya kelima hal itu telah mencerminkan hubungan

. 34 .
Tuhan dengan manuslz. Hubungsan Tuhan dengan manusilsa,

33

34

Depag. RI., op. cit, hal. 791
M.M. Syarif, op. cit, hal. 210




79
tidak hanya berhenti di dunia ini seperti dalam
penciptaan dan penguntusan para Nabi dan penetapan
takdir, tapi juga hubungan itu tetap terjalin hingga di
dalam akherat, yakni dengan dibanghkitkan kembali dan
diadili.® Maka dari hal kebangkitan itu hubungan Tuhan
dengan manusia berupsa pemenuvhan Janji yang telah
disampaikan Tuhan melalni wahyn para Nabi bahwa Tuhan
akan memberi pahala kepada manusia yang beriman Jjuga
sebaliknya akan mengukum orang-orang vyang kafir dan

durhaka kepada Tuhan.

Meskipun Tuhan memberikan petunjuk kepada
manusia dan juga memberinya pada indera, namun menurut
Ibnu Rusyd tidak boleh dikacankan atau disamakan antara
pengatahuan tuhan dengan pengetahuan manusia. Sebab
manusia menverap pengetahuan lewat indera dan akalnya

terhadap obyek-obyek benda. Dengan demikian pengetahuan

manusia berubah karena perubahan obyek. Kemajemukan
persepsi manusia menunjukkan kemajemukan obyek, sedang
pengetahuan Tuhan kekal, dengan demikian sangat

berbeda. Lebih jauh lagi pengetahuan Tuhan lah vang

3% 1 b i d,
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menyebabkan segala yang waunjud itu vyang menyebabkan
Tuhan tahu.ad Sementara pengetahuan manusisa berdasarkan

pengamatan atau yang maunjud tadi.

Karena ketidak terbataszan perbuatan Tuhan maka
menurut Ibnu Rusyd ada hubungan terus menerus antarsa
Tuhan dengan makhluk. HMenurut pendapatnya perbedaan

antara kekuatan potensi dengan kekuatan nyata tidak

lain hanva dalam perhkirsan manusia saja. Sedang bagi
wujud vyang tidak berke=sudahan (Tuhan) =sama saja.
Gerakan tersebut tidak berkesudahan dan setiap vyang

bergerak disebabksn oleh 'gerak vyang mempengaruhinysa.
Penggerak ini Juga membutuhkan penggerzk sebelumnya dan

seterusnya sampai kepads wujud yvang menggerakksn tapi

. = 37 S
tidak bergerak yakni Tuhan. Dalam proses ini hubungan

ol

Tuhan dengan makhluk berlangsung dalam perkembangan

alam semesta.

Hubungsan Tuhan dengan manusia terutamz tentang

perbuatan manusia apakah manusia L tu bebas atau

terpakss maka LIbnu Rusyd mengemukakan pendapatnya bahwa
: Jabar (keterpaksaan) yvang mutlak itu tidak mungkin

dan kebebasan wmutlakpun tidak mungkin pula. Xarena

36
37

I i1 d, hal. 215 - 218
A. Hanafi, op. cit, hal. 176
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dengan mengambil Jalan tengah atau kedua pendapat
tersebut baru biss didapatkan kebenaran, vyaitu bahwa
perbuatan manusia itu tidak semuanya dipaksz atau
terpaksa, tetapi tergantung kepada dua faktor utama,
vaitu kehendak vyang bebas dalam waktu yang sama
bertahan dengan sebab-sebab diluasr vang ada dalam alam
dan yvang berjalan menurut hukum-hukum keharusan dan

~ 38
keserasian.

Pendapat Ibnu Ruzyd tadi nampaknya merupakan
pemecahan praktis atas terjadinya persze lesihan

berkepanjangan antara kaum Jabariyah dan Qodariyah

X1

mengenai hakekat perbuatan manusisa dan hubungannya
dengan Tuhan. Maka menurut pengalaman hidup sehari-hari
ternyata pemikiran jalan tengah vyang diambil Ibnu
Rusyd tadi nampak lebih dekat dengan pengalaman hidup
manus iz vang selalu berkaitan atau mengalami
keterpaksaan namun juga punya kebebasan meski dalam

batas-batas tertentu karena hanya Tuhan yang bebas

mutlak.

Untuk itu Hanafi memandang pendapat Ibnu Rusyd

itulah vang paling sesuai denga pendapat ilmu

38 A. Hanafi, op. cit, hal. 178



pengetahuan modern yang

kebebasan disamping menetaphkan adanya hukum keser

dalam

bersifat

30
alam.

ti

deterministik

Sebab disini menunjukhkan

karena

dak menafikan

manusia

hukum

secara

82
(meniadakan}
agaman
alam itu

fisik

adalzah bagian dari alam maka wau tidak mau manusia juga

terkena proses hukum zalam, misalnya dalam perkembangan
biolog: lahizx 08, lewas ini
menurnJukhal T yang ¢
= hipur Tuharn .elah iembe haasaan
menentuk otonom) p B¢ idaklah
Ibnu nengeak Saan la samping
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pada alam ini d ole Tuhar . Dan
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Artinve : Sesungguhnya dalam penciptaan langi dan dbumi,
dan sitlih berganiinya maltam dan sitang
terdapat tanda—-tanda bagi orang-orang yang
berakal. vattu orang-orang yvang mengingat
Allah sambil dberdiri atau dudukR atau dalam
keadaan berbaring dan mereka memi R rkan
tentang pencilptaan longit dan bumi (seraya
berkata> : Ya Tuhan kamt, tiadalah Engkau
menciptakan int dengan sita-stia. Maha Suct
Engkau,41maha peliharalah kami dari siksa

neraka.
Dalam menekankan masalah hubungan Tuhan dengan
makhluk, terutamz =alam ini Ibnu Rusyd mengajukan

argumen bahwa dalam Islam tidak mementingkan mu'jizat

vang berupa keanehan s dalam agams terdahulu.

Maka untuk membuktikan kebenaran Tuhan, Islam
mengajarkan pengikutnya untuk berfikir dan menghayati

keteraturan alam.

Islam yaitu Al Qur
bagi kesejahteraan manusia. Dan apa yang ada dalam alam
sejalan dengan keteraturan hukum alam yang berjalan

T 42
dalam proses sebab dan akibat.

Bersa t dari Tuhan dengan mapnusia
maka menurut Ibnu Tuhan tidak pernah

berbuat tidak adil terhadap manuzia, sebagaimana telah

dinyatakan dalam Al @Quran sifat manusia itu tidak

41
42

Depag. RI., op. cit, hal. 108 - 110
M.M. Syarif, op. cit, hal. 211
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sepenuhnya baik,‘meski. vang baik itu yang dominan.
sebagian manusia itw baik, Tuhan menciptakan kebaikan
secara hakiki dan menciptakan keburukan tidak secara
hakiki baik yang baik jadi baik dan buruk seruvpa dengan
api yang mendatangkan manfaat dalam banyak hal, namun

jugs bi=a mendatangkan bahayad43

Dalam mengata=i setiasp perscslan dan terutanma
mengenai hubungan Tuhan dengan makhluk, Ibnu  Rusyd
selalu mencari jalan tengah yvang lebih realistis dan
empiris. Hal ini wajar, sebzb Ibnu Rusyd termasuk

Filofos skolastik vang datang agak akhir, s=sehinggsa

m

mampu membuat sintesa besar atas berbagai pandangan
yang ada, baik dari kalangan filosof dan teolog. Karens
Ibnu Rusyd bisa melihat kelemahan dan keknatan
(kebenaran) yvang datang lebih dahulu, =ehingga mampu
mengontrol secara kritis dan selektif. Dari situlasi
Ibnu Rusyd membangun pemikiran filsafatnya dan teruitamsa

tentang filsafat ketuhanan yang menjadi bahasan pokok

)

dalam skripsi ini. Dengan uraian tadi jelaslah filsafat

ketuhanan Ibnu Rusyd.

43 ; 5 ¢ d, hal. 212



